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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ajaran tentang persaudaraan dan menjalin hubungan yang harmonis 

antara umat manusia merupakan salah satu ajaran yang terpenting dalam 

Islam dan juga agama-agama di dunia.
1
 

Perkawinan merupakan pembentuk keluarga, dan keluarga menurutnya 

merupakan batu bata dalam membangun bangsa. Manakala batu bata itu 

kokoh dan kuat, maka bangunan itu kokoh dan kuat pula, dan begitu pula 

sebaliknya, jika batu bata yang menyangga bangunan itu rapuh, maka 

bangunan itu niscaya akan runtuh pula, dan sesungguhnya suatu bangsa itu 

terdiri dari kumpulan beberapa keluarga ini.
2
 

Begitu besar peran perkawinan dalam membentuk sebuah bangsa yang 

kuat, maka sudah sepatutnya jika Islam sangat tegas dalam memerintahkan 

perkawinan karena pada hakekatnya penciptaan manusia dan proses 

perkembangbiakan manusia melalui perkawinan. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam al-Qur'an Surat An-Nisa Ayat 1 : 

                           

                                  

         

 

Artinya: “Hei sekalian manusia, bertaqwalah kepada tuhan-Mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciotakan istrinya; dan dari padda keduanya Allah memperkembang 

biakan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada 

Allah yang dengan mempergunakan nama-Nya kamu saling meminta satu 

                                                           
1
 Nasrul Umam Syafi’I dan Ufi Ulfiyah, Ada Apa Dengan Nikah Beda Agama, 

(Jakarta: Qultummedia, tth), h. 6 
2
 Abd. Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam Antara Fakta Dan Realita, 

(Yogyakarta: Lesfi, 2003), h. 121 
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sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah 

selalu mengawasi kalian.”
3
 

 

Perkawinan adalah suatu ikatan yang mengandung serangkaian 

perjanjian yang sangat kuat diantara dua pihak, al-Qur'an menyebutkanya 

dengan perjanjian yang kokoh, seperti dalam firman Allah SWT. 

           ....    

Artinya: “Dan mereka telah mengambil perjanjian darimu yang kuat”
4
 

 

Sesuai bunyi Pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974, bahwa 

suatu perkawinan baru dapat dikatakan sebagai perkawinan yang sah 

menurut hukum, apabila perkawinan itu dilakukan menurut masing-masing 

agama dan kepercayaannya itu. Dan ayat (2) menentukan, tiap-tiap 

perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku,
5
 

sehingga suatu perkawinan dapat dianggap sah, apabila telah mendapat 

pengakuan dari negara. 

Setelah perkawinan terlaksana, kemudian terbentuklah sebuah 

keluarga  yang terdiri dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 

berasal dari latar belakang kehidupan, keluarga, pendidikan  dan lingkungan 

yang berbeda. Yang bertujuan sama, yaitu membentuk sebuah rumah tangga 

yang harmonis tentram dan bahagia. 

Namun dengan adanya prinsip “kebebasan dalam beragama" 

sebagaimana yang tertuang dalam Ayat 2 pasal 29 Undang-Undang Dasar 

tahun 1945,
6
 dan di negara lain pun mengakui akan kebebasan dalam 

beragama, maka ketentuan tersebut telah memberikan otoritas kepada 

masing-masing pemeluk agama, untuk melaksanakan hukum sesuai dengan 

ajaran dalam agamanya, maka dalam perkara perkawinan masing-masing 

agama berhak untuk menentukan sah atau tidaknya suatu perkawinan, 

menurut hukumnya sendiri. Kenyataannya berbeda antara agama yang satu 

dengan yang lainnya. 

                                                           
3
 Departemen Agama R.I., Al Qur’an dan Terjemahannya, Juz 1-30, (Surabaya: 

Mekar, 2004) h. 99 
4
 Departemen Agama R.I., Al Qur’an …, h. 105 

5
 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama R.I., 2004), h. 14 
6 http://m.hukumonline.com/klinik/detail/cl6556/ham-dan-kebebasan-beragama-di-

indonesia  
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http://m.hukumonline.com/klinik/detail/cl6556/ham-dan-kebebasan-beragama-di-indonesia
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Selanjutnya timbul permasalahan bagaimana jika suami dan istri 

menikah pada saat menjadi non muslim lalu keduanya secara bersamaan 

memeluk Islam, atau salah satu dari keduanya memeluk Islam baik suami 

atau istri sedangkan pasangan suami atau istri tersebut tidak memeluk Islam. 

Sedangkan tata cara perkawinan mereka sebelum masuk Islam tentunya 

menggunakan tatacara sesuai dengan agama dan kepercayaan mereka 

terdahulu. Peristiwa ini akan menimbulkan akibat hukum bagi 

pernikahannya. 

Untuk itu penulis sangat berkeinginan mengkaji, menganalisa dan 

membahasnya dalam bentuk karya ilmiah (skripsi) dengan judul Status 

Perkawinan Non Muslim Setelah Masuk Islam (Studi Komparatif 

Pendapat Imam Malik Dan Imam Syafi’i) 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pendapat Imam Malik tentang status perkawinan non 

muslim setelah masuk Islam. 

2. Bagaimana pendapat Imam Syafi’i tentang status perkawinan non 

muslim setelah masuk Islam. 

3. Analisis penulis terhadap pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i 

tentang status perkawinan non muslim setelah masuk Islam. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pendapat Imam Malik tentang status perkawinan 

non muslim setelah masuk Islam; 

2. Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi’i tentang status perkawinan 

non muslim setelah masuk Islam; 

3. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pendapat Imam Malik 

dan Imam Syafi’i tentang staus perkawinan non muslim setelah 

masuk Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritik 

Secara teoritik, hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dan kontribusi bagi pengembangan dalam khazanah 

keilmuan bagi pencinta ilmu dalam bidang fiqih munakahat. 

Penelitian ini dapat memberikan masukan-masukan yang berguna 
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bagi pembahasan lebih lanjut tentang perbandingan Pendapat 

antara Imam Malik dan Imam Syafi’i terhadap Status Perkawinan 

Non Muslim setelah masuk Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang status non muslim yang telah menikah 

lalu mereka masuk Islam  (mualaf), dan umumnya memberikan 

pemahaman kepada seluruh masyarakat yang beragama Islam 

tentang status perkawinan non muslim setelah masuk Islam. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Indonesia adalah Negara yang berlandaskan Pancasila yang menganut 

sistem kepemerintahan demokratis, maka dari itu di Indonesia sendiri 

mempunyai berbagai macam adat, suku, agama, dan budaya. Agama yang 

ada di Indonesia sendiri tercatat ada enam agama yang diakui oleh Negara, 

yaitu; Islam, Khtolik, Protestan, Hindu, Budha, dan Konghuchu. Keluar dari 

pada itu masih banyak aliran-aliran yang berkembang di masyarakat yang 

menganut paham-paham yang tidak sesuai dengan salah satu ajaran agama 

yang diakui di Negara ini. 

Pernikahan merupakan hal yang sangat sacral yang ada di Indonesia 

khususnya, bahkan di seluruh dunia ini pernikahan merupakan hal yang 

sangat dinanti-nanti oleh semua orang pada umumnya. Karena manusia 

umumnya mempunyai naluri gregariousness yaitu naluri untuk hidup 

bersama,
7
 seperti firman Allah dalam surat Az-Zariyat: 49. 

                     

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah”
8
 

 

Dengan diciptakannya makhluk yang saling berpasang-pasangan 

tersebut, lambat laun akan tercipta suatu komunitas kecil yang didalamnya 

terdiri dari beberapa orang. Untuk menciptakan suatu komunitas atau 

masyarakat kecil tersebut dibutuhkan suatu ikatan yang resmi, sah, dan 

diakui oleh Negara maupun agama. Perkawinan adalah suatu ikatan antara 

                                                           
7 http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-gregariousness/  
8
 Departemen Agama R.I., Al Qur’an,…, h.523 

http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-gregariousness/
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pria dan wanita sebagai suami dan istri berdasarkan hukum (UU), hukum 

agama, atau adat istidat yang berlaku. 

Perkawinan merupakan “ pertalian yang sah antara seorang lelaki 

dan seorang perempuan untuk waktu yang lama”.
9
 Tujuan perkawinan 

adalah membentuk keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah, maka 

sehubungan dengan hal itu maka para ulama mencoba mengemukakan 

analisisnya, Karena itu Allah menetapkan aturan yang menjamin 

kelestariannya, akan tetapi dimuka bumi ini terdapat banyak agama selain 

agama Islam maka dari itu perkawinan disetiap agama berbeda tata cara dan 

pelaksanaannya begitu pula pun dalam agama Islam. Dalam agama Islam 

sendiri perkawinan disebutkan dengan kata nikah, yang menurut Kamus al-

Munawwir, an-nikahu ( النكاح ( artinya nikah dan az-zawju (  جا) الزو  artinya 

kawin. Secara harfiah an-nikahu samadengan kata al-wath’u ( الوطء )  

artinya setubuh atau senggama.
10

 

Dengan banyaknya agama di dunia ini maka perpindahan agama bisa 

juga terjadi atau bahkan sering terjadi di kalangan kaum tertentu, di setiap 

agama pasti mempunyai persyaratan tersendiri untuk melakukan 

pernikahana, begitupula pada agama Islam. Dalam Islam pernikahan 

mempunyai syarat dan rukun nikah, ialah: 

1. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya : 

a) Beragama Islam; 

b) Laki-laki; 

c) Jelas orangnya. 

2. Calon mempelai wanita, dengan syarat : 

1. Beragama Islam; 

2. Perempuan; 

3. Jelas orangnya. 

3. Wali nikah, dengan syarat : 

a) Laki-laki; 

b) Dewasa; 

c) Mempunyai hak perwalian. 

4. Saksi nikah, dengan syarat : 

1. Minimal dua orang laki-laki; 

2. Hadir dalam ijab qabul; 

                                                           
9
 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, ( Jakarta : Intermasa, 2003),  h. 23 

10
 Achmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia terlengkap, 

(Yogyakarta : Putaka Progressif, 1997), h. 1461 
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3. Dapat mengerti maksud akad; 

4. Islam; 

5. Dewasa. 

5. Ijab dan Qabul, dengan syarat : 

a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali; 

b) Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai pria; 

c) Dan lain-lain.
11

 

Dari seluruh persyaratan pernikahan di atas, rata-rata seluruhnya 

memakai syarat Islam, begitu pula agama-agama yang lainnya yang 

memakai syarat dan ketentuan masing-masing dari setiap agama tersebut. 

Seseorang dikatakan masuk Islam ialah yang telah menyebutkan dua 

kalimat syahadat, karna hal yang paling pertama dalam rukun Islam adalah 

syahadat, sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori 

dari Ubaidillah bin Musa ra. dari rasullah SAW bersabda: 

بنى الإسلام على خمس شهادة أن لا اله الّا الله وأنّ محمّد رسول الله وإقام 
 مضانوالحجّ وصوم ر ة وإتاا  الاّّاة الصّلا

Dibangunnya Islam dari lima perkara bersaksi bahwasanya tiada 

tuhan selain Allah dan nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 

shalat, membayar zakat, haji, dan puasa dibulan Ramadhan.
12

 

 

Dengan masuk Islamnya seseorang maka perubahan hukum dan 

tatacara dalam hal perkawinanpun berubah. Ketika si A yang awalnya 

berkeyakinan lain (selain Islam) sementara pada keyakinan sebelumnya si A 

telah melaksanakan pernikahan menurut kepercayaan dan tatacara agama 

yang dia anut sebelumnya. Singkat cerita si A mendapat hidayah untuk 

memeluk Islam, maka dari itu penetapan hukum pernikahan si A pun 

menjadi berubah setelah dia masuk Islam. Dalam hal ini Jumhur Ulama 

berpendapat dalam masalah pernikahannya:  

زوجها , فسخ نكحها اتفاقا  , ولم تسلم بها اذا اسلمت امرأة الكافر قبل البنا 
 للنهي عن نكاح الكافر في عدتد من اي القران الكريم
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 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), h. 71. 
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 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Matan Bukhori, Juz I, (Beirut 

Lebanon: Darul kitab Al-Islamiyah. t.t). h. 11 
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Ketika masuk Islamnya seorang perempuan kafir sebelum 

bersenggama , dan sisuaminya belum Islam, maka pernikahannya ruksak 

(batal) menurut kesepakatan (jumhur ulama) karna untuk mencegah dari 

nikah kafir dalam penghitungan ayat-ayat al-Qur’an.
13

 

 

Imam Malik dalam kitab al-Muwattho' menyebutkan, status 

perkawinan non muslim setelah masuk Islam salah satunya, jika yang masuk 

Islam dahulu adalah suami, maka istri ditawari dan diajak untuk turut serta 

masuk Islam, jika sang istri menolak maka perkawinan mereka putus, 

berbeda jika yang masuk Islam sang istrinya dahulu maka pernikahan 

mereka ditunggu sampai batas akhir masa 'iddah, apabila sang suami masuk 

Islam sebelum masa 'iddah habis, maka pernikahan mereka tetap sah, namun 

apabila sampai batas akhir masa 'iddah sang suami tidak masuk Islam maka 

perkawinan mereka putus.
14

 

Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm, beliau menyamakan status 

perkawinan non muslim ketika salah satunya masuk Islam, baik suami atau 

istri dahulu yang masuk Islam, namun beliau menambahkan ketentuan, 

apabila perpindahan itu terjadi qobla dukhul maka pernikahan mereka putus, 

jika terjadi ketika ba'da dukhul maka status pernikahannya itu ditunggu 

sampai habis masa 'iddahnya, apabila sampai akhir masa 'iddah istri tidak 

mengikuti suaminya masuk agama Islam, maka pernikahan mereka putus.
15

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian. 

Metode penelitian kepustakaan (library reaserch), yaitu penelitian 

menggunakan metode mengumpulkan dan menelaah dari beberapa literatur 

berupa buku-buku ilmiah dan sumber-sumber lain yang ada korelasinya 

dengan pendapat Imam Syafi’i dan Imam Malik tentang status perkawinan 

non muslim setelah masuk Islam dan sumber-sumber lain yang relevan 

dengan topik yang dikaji. 

2. Tehnik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Suku data primer yaitu pendapat hukum 
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 Ahmad Hashori, an-Nikah, (Beirut Lebanon: Daru Ibnu Zaidun, 1986.). h.412 
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 Imam Malik, Al Muawatho’. (Beirut Lebanon : Darul Ihyaul ‘Ulum, Cet. Ke-
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 Al Imam Abi Abdillah bin Idris asy Syafi’i, Al-Umm, Juz V, (Bairut Libanon: 

Darul Fikr, t.t.), h. 48 
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Imam mazhab yang tercantum langsung dalam kitab yang ditulisnya sendiri, 

yaitu al-Muwattho' karya Imam Malik dan al-Umm karya Imam Syafi’i. 

Sedangkan data sekunder data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

tulisan lain yang mendukung dalam pembahasan mengenai tema yang 

sedang diteliti, diantaranya an-Nikah karangan Dr. Ahmad al-Hashori, al-

Hawi al-Kabir karangan Habib Mawardi Basory, e-book (internet), dan 

kitab serta buku lainnya. 

3. Tehnik pengolahan data 

a. Induktif 

Metode Induktif adalah metode yang digunakan dalam berfikir dengan 

bertolak dari hal-hal khusus ke umum, setelah dihubungkan dengan studi 

kepustakaan mengenai Penikahan, status perkawinan non muslim setelah 

masuk Islam serta pendapat para ulama dan hukum. 

b. Metode komparatif 

Metode komparatif adalah membandingkan pendapat Imam Malik 

dengan pendapat Imam Syafi’i tentang status perkawinan non muslim 

setelah masuk Islam, dan metode istinbath hukumnya sehingga dapat 

diketahui kelebihan dan kekurangan pendapat kedua Imam tersebut. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab kesatu, pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian dan sistematika 

penyusunan. 

Bab kedua, menjelaskan dan memaparkan biografi Imam Malik dan 

Imam Syafi’i tentang sejarah hidup Imam Malik dan Imam Syafi’I, 

pendidikan dan karya Imam Malik dan Imam Syafi’I serta metode yang 

dipakai oleh kedua Imam dalam berIstinbath hukum. 

Bab ketiga, deskripsi teori tentang, pengertian perkawinan, syarat dan 

rukun perkawinan, sah dan batalnya perkawinan. 

Bab keempat, menjelaskan tentang, pendapat Imam Malik dan Imam 

Syafi’i tentang pernikahan non muslim setelah masuk Islam, dan analisis 

penulis terhadap pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i tentang tentang 

perkawinan non muslim setelah masuk Islam. 

Bab kelima, Penutup, terdiri dari: Kesimpulan dan Saran-saran 

 


